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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jatan Ganesha 10 Bandung A0152, Telpr (022 251 1575, 250 03458, 7as {022] 253 4407

emul h@Rbac iy wwwsthith acid

Namor ¢ ISO11L.COL2PLI2MT, 1180 Mares 2017,
Hal : Delerminasi tumbuhan

Kepoda yth,
Wakit Dekan 1

Fakultas Matematika dan Uimu Pengetahuan Alam

Universitas Gann

Julan Juti No. 42 B, Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintunn Saudars dalam surat No, 434/F MIAUNIGA/XH2016
tanggal 23 Deseasher 2016 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini komi sampaikan
balswe setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawn olch
Sdr. Sifa Yulianti ( NPM : 2404113041 ), adalah

Sampel tanaman | | bayam merah

Divisi : Magnoliophyta
Kelas . Magnollopsida ( Dicots )
Anik kelas : Canyophyllidae
Bangsa : Caryophylinles
Numa suky / fumilia  © Amamnthicese
Nama jenis / species . Amaranihur tricolor L
Sinonim  Amarantiuy tistis, Amaranthuy mangosianus L
Amarimthus gangeticus L
Nama umum . Amaranth (Inggris}, bayam (Indonesin)
Buku acuan . 1. Backer, C.A& Bakhuizen van den Brink, Jr.R.C.1963 Floga of

Sampel tanaman 2 : bayam hijau

Java.Volume | N.V.P. Nooedhoff ~Groningen, the Netherlarsds,
pp: 235

2. Grubben, G.LH. 1994, Amaranthus 1, In: Siemonsma, ). S.&
Piluek, K. (eds.) Plant Resources of South - East Asiy No. 8
Vegetabics. Prasen Foandation, Bogor Indonesta,  pp82 - 86,

3. OchseJ )& Bakhuizen von den Brink.R.C.1931, Vegetables of the
Dutch East Indies. English Edition of “Indische Groenten™, Printed
nnd Edited by Archipel Drukkerij Buitenzorg-Java. pp 25 - 27

4. Cronguist,A, 1981, An Integrated Syatem of Classification of

Flowering Plants, Celumbia Press, New York. Pp XHI - Xvill

Divisi : Magnoltophyn \
Kelis : Magnoliopsida ( Dicots )

Anuk kefas i Casyophyllidee

Bangsa : Caryophyllales

Namo suku / familin  : Amamnthacese

Gambar 4.1 Hasil determinasi bayam merah dan bayam hijau



Nama jenis 7 species
Sinonim

Nama umum
Buku acuan
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LAMPIRAN 1
(LANJUTAN)

o Amaranthus cruentus L
¢ Annweanths paniculatus 1.,

Amaranthus fybrides ssp. crienrus (L., ) Thell.

- Ammmh {Inggris), bayam (Indonesia).

Backer, C.A. & Bakhulzen van den Beink, Jr. R, .C. 1963, Flora of
Jmn. Volume L. NLV.P, Noordhoff - Groningen, the Notherfands.
pp - 235
{ Tertulis { Amaranties hybridi L. ssp. craenus (L) Thell.

var. pastfeidatus (1) Thell )

5. Grubben, GJH. 1994, Amaranthus 1 In : Stemonsma, 1. S, &
Piluek, K. (eds.) Plant Resources of South - East Asia No &
Vegetables, Prosea Foundation, Bogor, Indonesin. pp.82 - 86,

6. Ochse,JJ.& Bakhuizen van den Brink,R.C.1931.Vegetables of the
Dutch East Indies. English Edition of “Indische Groenten™. Printed
and Edited by Archipel Drukkerij Buitenzorg-Java, 25 - 17

4. Cronquist,A. 1981, An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York.. pp.Xiii < XViii

Demikion yong kami sampaikan . Atag pemmmn dan kerjosame yang diberikan, kami uveapkan

terima Kasth,

Tembusan:

/ﬁ\uicLoG \
;,-’ A M &
~ A Ve

’Ak@}ckm Bidang Sumber Daya,

2 MP 19620507 1988032001 o

Dekan SITH 1TB, sebagai laporun.

Gambar 4.1 Hasil determinasi tanaman bayam merah dan bayam hijau



LAMPIRAN 2
BIBIT TANAMAN BAYAM

Gambar 1.1 (A) Bibit bayam hijau, (B) Bibit bayam merah
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LAMPIRAN 3
PENANAMAN BAYAM

Gambar 1.2 Penanaman bayam



LAMPIRAN 4
BAYAM HIJAU DAN BAYAM MERAH

Gambar 1.3 Tanaman bayam hijau dan bayam merah
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LAMPIRAN 5
ALUR PENELITIAN

Penanaman bibit bayam

!

Determinasi bayam

J

Pembuatan reagen

!

Penentuan panjang gelombang (1)

Pembuatan kurva kalibrasi

!

Preparasi Sampel

Validasi metode

\/
Penentuan kadar oksalat

y

Pengujian waktu stabilitas reaksi pada
sampel

|

Hasil
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Gambar 4.2 Skema alur penelitian
LAMPIRAN 6

PENENTUAN Amax

Dibuat larutan baku dengan konsentrasi 4 ppm

-+ 2 ml larutan buffer asetat pH 5
- +1mlFe(ll)7g/L

- +1mlKI0,12 mol/L

-+ 1 ml kalium bromat 0,1 ml
-+ aquabidest sampai tanda batas

4

Diukur serapan pada panjang gelombag 250 — 400 nm

l

Diperoleh panjang gelombang maksimum 252 nm

Gambar 4.3 Skema penentuan panjang gelombang
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HASIL PENENTUAN PANJANG GELOMBANG

LAMPIRAN 7

Tabel 5.1

Data Panjang Gelombang Maksimum

Panjang Gelombang Absorban
250 4,348
251 4,157
252 4,581
253 3,965
254 3,540
255 3,209
256 2,87
257 2,684
258 2,525
259 2,385
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LAMPIRAN 8
PENENTUAN KURVA KALIBRASI

Larutan natrium oksalat 100 ppm dimasukkan
sebanyak 0,I ml (1 ppm); 0,2 ml (2 ppm); 0,3 ml
(3 ppm); 0,4 ml (4 ppm); 0,5 ml (5 ppm); 0,6 ml

(6 ppm) pada labu ukur 10 ml

-+ 2 ml larutan buffer asetat pH 5
- +1mlFe(ll) 7 g/L

-+ 1mlKIO0,12 mol/L

-+ 1 ml kalium bromat 0,1 ml
-+ aquabidest sampai tanda batas

4

Campuran diukur absorbansi pada A 252 nm

J

Dibuat kurva kalibrasi yang merupakan hubungan
antara absorbansi dengan konsentrasi

Gambar 4.5 Skema penentuan kurva kalibrasi



LAMPIRAN 9
PREPARASI SAMPEL

Daun dan batang bayam segar

J

Dicuci dan di keringkan

Ditimbang 2 gram

Dipotong kecil — kecil lalu digerus
dalam mortir dan stemper

J

Ditambahkan aquabidest 200 ml lalu
dirasing

Filtrat yang diperoleh ada yang tidak di rebus
dan ada yang di rebus dengan perbedaan waktu;
5,10,15,20 menit dan 1 jam.

Filtrat yang telah di panaskan lalu didinginkan
yang selanjutnya disentrifuga pada rpm 1700
selama 15 menit

Filtrat hasil sentrifuga disaring lalu 50 ml
dimasukkan ke dalam labu 100 ml dan
ditambahkan aquabidest hingga tanda batas

y

Larutan sampel tanpa perebusan dengan berbagai
waktu perebusan

Gambar 4.6 Skema preparasi sampel

48



LAMPIRAN 10

HASIL KURVA KALIBRASI

Tabel 5.2

Kurva Kalibrasi

49

Kadar Absorbansi pada waktu ke-

(ppm) 0 5 menit 10 menit 15 menit 20 menit
1 0,209 0,209 0,209 0,212 0,206
2 0,301 0,301 0,300 0,299 0,300
3 0,421 0,421 0,421 0,427 0,423
4 0,513 0,513 0,513 0,518 0,513
5 0,624 0,624 0,624 0,620 0,627
6 0,699 0,699 0,698 0,670 0,672




LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

50

Absorban

.624

421

y =0,1003x + 0,1101

R?=0,9971

2 3 .
Konsentrasi ?ppm)

Grafik 5.1 Kurva kalibrasi



LAMPIRAN 11
HASIL UJI PRESISI

o1

Tabel 5.3
Data Uji Presisi
C A X X2
2 0,307 1,963 3,853
2 0,304 1,933 3,736
2 0,306 1,953 3,814
2 0,303 1,923 3,697
2 0,305 1,943 3,775
2 0,302 1,913 3,659
> 12 1,827 11,628 22,536
SD 0,0002
%RSD 0,01%
KETELIAN ALAT 99,98%




LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

_nYX-(EX)?
B n(n-1)

SD

_ (6.22,536) - (135,210) 0,006
B 6(6-1) ~ 30

=0,0002

SD 0,0002
0, —— 0/ — 0f = 0,
(%)RSD 7% 100% 17633 x 100% = 0,01%

b

Ketelitian Alat = 100% - o2 =100% - 2092 _ g9 9gos
ARadti-C —dddl - ETTY ik
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LAMPIRAN 12

HASIL UJI AKURASI

Tabel 5.4
Data Uji Akurasi
Konsentrasi Konsentrasi
?:;Jn(%%ﬁ; Abrosban | Total Sampel Sampel Rec(?/ery
(ppm) (ppm)

Rl 0,304 38,664 36,470 109%
Hijau 2 0,302 38,265 36,470 89,75%
0,303 38,464 36,470 100%
Rata - rata 0,303 38,464 36,47 99%
Seg 0,301 38,065 35,872 110%
Merah 2 0,299 37,666 35,872 90%
0,3 37,866 35,872 99,70%
Rata - rata 0,3 37,865 35,872 100%
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LAMPIRAN 13
HASIL UJI LINEARITAS

Tabel 5.5
Data Uji Linieritas

X Y XY X? Y?

1 0,209 0,209 1 0,186

2 0,301 0,602 4 0,948

3 0,421 1,263 9 2,556

4 0,513 2,052 16 5,053

5 0,624 3,12 25 9,765

6 0,699 4,194 36 15,681
Y 21 2,767 11,44 91 34,189
Rata-rata 3,5 0,461 1,906 15,166 5,698




LAMPIRAN 13
(LANJUTAN)

r= b Sx/ Sy
r=0,1003 x 1,870/ 0,187
r=0,9971

L REXY-GXOEY)
oYXt -(Xx)?

_(6x11,44) - (21 x 2,767)
- (6 x91) - (21)2

_ 68,64 - 58,107
T 546 -441

b =0,1003
a= Y—bx

a = (0,461) — (0,1003 x 3,5)
a=0,1101
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LAMPIRAN 14

HASIL UJI BATAS DETEKSI

56

Tabel 5.6
Data Uji Limit Deteksi

X Yi ¥ (vi-9) (yi-y)

1 0,209 | 0,210 | -1,4x10° 1,96x107

2 0,301 | 0,310 | -1,9x10°3 9,409x10°°

3 0,421 | 0,411 | 100x10° 10x10*

4 0,513 | 0511 | 1,7x10° 2,89x10°

5 0,624 | 0,611 | 1,24x10° 1,538x10*

6 0,699 | 0,711 |-1,29x103 1,664x10%
Y 5,191x10*
Rata-rata 8,652x10°
SB 1,13x1072
X 3,5
LOD 0,337 ppm
LOQ 1,126 ppm




LAMPIRAN 14

(LANJUTAN)

Persamaan standar deviasi regresi :

-yi)2 0,0005191
SB:\[(Y y7 \/( )_ 00113
n-2 4

_10.SB _10x0,0113

LOQ = =
Q slope 0,1003

=1,126 ppm

_38B _3x0,0113
“slope  0,1003

LOD = 0,337 ppm
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LAMPIRAN 15
KADAR OKSALAT PADA BAYAM

Tabel 5.7
Data Kadar Oksalat Pada Bayam Hijau dan Bayam Merah
. Kadar Oksalat (ppm)
Jenis |\ iafigan 3| B3A™ 5 10 15 20 1
Bayam Segar . . . . .
menit menit menit menit jam
Bayam I 35,274 38,66 57,208 57,407 59,202 59,401
Hijau I 34,875 41,056 55,613 55,014 59,601 57,208
I 35,672 40,457 60,199 58,005 57,607 59,8
Jumlah 105,821 | 120,173 | 173,02 170,426 176,41 176,409
Rata-rata | 35,274 40,058 57,673 56,809 58,803 58,803
Bayam | 28,095 38,66 55,613 55,812 56,809 56,809
Merah I 28,693 40,259 56,211 58,404 57,607 57,607
i 27,869 39,661 54,815 58,005 58,005 58,005
Jumlah 84,657 118,58 | 166,639 | 172,221 | 172,421 | 172,421
Rata - rata | 28,219 39,527 55,546 57,407 57,474 57,474
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LAMPIRAN 16
GAMBAR GRAFIK KADAR OKSALAT

70
60
50

< 40

5

¥ 30
20
10

5 menit 10 menit 15 menit 20 menit
Waktu Perebusan

1jam

Grafik 5.2 Data kadar oksalat bayam hijau
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LAMPIRAN 16
(LANJUTAN)

Kadar

70

60

50

40

30

20

10

5 menit 10 menit 15 menit 20 menit
Waktu Perebusan

1 jam

Grafik 5.3 Data kadar oksalat bayam merah
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LAMPIRAN 17

61

HASIL UJI STABILITAS WAKTU REAKSI PADA SAMPEL

Tabel 5.8
Data Pengujian Stabilitas Waktu Reaksi pada Bayam Hijau
: Absorban Pada Waktu Ke-
Jenis Waktu

Bayam | Perebusan Pengulangan > . 10. 15. 20 .
menit | menit | menit | menit

Hijau 5 menit I 0,304 | 0,306 | 0,31 0,308
] 0,312 | 0,315 | 0,32 0,323

Il 0,308 | 0,311 | 0,316 0,31

Hijau 10 menit I 0,397 | 0,399 | 0,402 | 0,404
I 0,385 | 0,387 | 0,391 | 0,394

Il 0,415 | 0,416 | 0,42 0,418

Hijau 15 menit I 0,398 0,4 0,389 | 0,402
I 0,385 | 0,386 | 0,391 | 0,389

Il 0,403 | 0,403 | 0,398 | 0,412

Hijau 20 menit I 0,407 | 0.409 | 0,399 | 0,402
I 0,408 | 0,408 | 0,397 | 0,404

Il 0,399 0,4 0,402 | 0,396

I 0,408 | 041 | 0414 | 0,407

Hijau 1 jam 1 0,395 | 0,395 | 0,389 | 0,403
Il 0,399 | 0,399 | 0,402 | 0,396




Data Pengujian Stabilitas Waktu Reaksi Pada Bayam Merah

LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

Tabel 5.9

62

Jenis Waktu Absorban Pada Waktu Ke-
Bayam | Perebusan Pengulangan S . 10. 15. 20.
menit | menit menit menit
I 0,305 | 0,306 0,302 0,31
Merah 5 menit I 0,309 | 0,309 0,312 0,307
Il 0,311 0,31 0,313 0,318
I 0,386 | 0,386 0,379 0,391
Merah 10 menit ] 0,39 0,391 0,393 0,389
Il 0,384 | 0,384 0,378 0,39
I 0,386 | 0,386 0,379 0,391
Merah 15 menit I 0,39 0,391 0,393 0,389
Il 0,384 | 0,384 0,378 0,39
I 0,395 | 0,397 0,389 0,393
Merah | 20 menit I 0,398 | 0,398 0,402 0,393
Il 0,403 | 0,404 0,399 0,406
I 0,394 | 0,394 0,389 0,397
Merah 1 jam I 0,401 | 0,402 0,406 0,398
Il 0,399 0,4 0,405 0,392




